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Abstrak
 

Survei Alvara Research Center pada tahun 2020 menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung apatis dan

melabeli politik sebagai pembahasan yang terlalu serius atau menjenuhkan. Alih-alih menjauh dari

pembahasan politik karena label tersebut, kontradiksi ditemukan ketika Generasi Z kerap mengandalkan

media sosial sebagai prioritas dalam merespon isu politik. Aksi #SemuaBisaKena hadir untuk merespon

keputusan DPR RI dan pemerintah yang ingin melanjutkan pengesahan RKUHP pada Mei 2022. Aksi ini

merupakan wujud partisipasi politik yang dipopulerkan oleh kelompok mahasiswa dan elemen masyarakat

lain demi mengingatkan publik akan ancaman pengesahan pasal-pasal bermasalah RKUHP. Penelitian ini

akan mengkaji tipologi Aksi #SemuaBisaKena di Jakarta Tahun 2022 melalui Teori Connective Action

dengan menunjukkan adanya tipologi tertentu dari partisipasi politik yang mengutamakan komunikasi yang

dipersonalisasi melalui konektivitas media digital sebagai basis aksi. Penulis beragumen bahwa tipologi

Organizationally Enabled Network sesuai dengan aksi politik mahasiswa Generasi Z melalui penggunaan

Twitter dan Instagram. Hal ini terjadi karena terdapat kecocokan antara strategi Aliansi Nasional Reformasi

KUHP sebagai kelompok penggagas gerakan dengan karakteristik partisipan Generasi Z sebagai digital

native. Kesesuaian tersebut dapat dilihat pada: (1) Hierarki dan hubungan organisasi dengan melihat

ketiadaan struktur yang kaku dan fleksibilitas metode partisipasi; (2) Penggunaan teknologi sosial sebagai

strategi propaganda aksi, baik mobilisasi massa pada aksi digital ataupun demonstrasi di jalan; (3) Personal

action frame yang berfokus pada penggunaan tagar sebagai simbol yang inklusif dan pembuatan konten

dalam lingkup keterbukaan teknologi media sosial. Kombinasi aksi antara aksi digital dan aksi jalanan

menjadi bentuk partisipasi politik Generasi Z, meskipun masih ditemukan beberapa kelemahan sebagai

tantangan dari partisipasi politik online.

......A survey conducted by the Alvara Research Center (2020) shows that Generation Z tends to be apathetic

and labels politics as too serious or boring. However, contradicting this label, Generation Z often relies on

social media as their primary means of responding to political issues. The #SemuaBisaKena Action has

emerged as a response to the decision made by the Indonesian Parliament and the government to proceed

with the ratification of the RKUHP in May 2022. This movement represents a form of political participation

popularized by student groups and other segments of society, aiming to remind the public about the risks

associated with the ratification of problematic articles within the RKUHP. This research will analyze the

typology of the #SemuaBisaKena Action in Jakarta in 2022 through the Connective Action Theory. It will

demonstrate a specific typology of political participation that prioritizes personalized communication using

digital media connectivity as the foundation for action. The author argues that the typology of the

Organizationally Enabled Network aligns with the political actions of Generation Z students, utilizing

platforms like Twitter and Instagram. This alignment occurs due to the compatibility between the strategies

of Aliansi Nasional Reformasi KUHP (ANRK) as the driving force behind the movement and the
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characteristics of Generation Z as digital natives. This compatibility can be observed in three aspects: (1)

The absence of a rigid hierarchical structure and the flexibility of participation methods; (2) The utilization

of social technology as a strategy for action propaganda, including mass mobilization for digital actions and

street demonstrations; (3) A personal action frame that focuses on using hashtags as inclusive symbols and

generating content within the realm of social media technological openness. The combination of digital and

street actions represents the form of political participation by Generation Z, albeit with some weaknesses

that pose challenges to online political participation.


